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Masih rendahnya keterampilan motorik anak pra-sekolah menuntut
pendidikan menerapakan sebuah program yang dapat menstimulasi
keterampilan motorik. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis program
kegiatan gerakan terstruktur terhadap perkembangan motorik anak usia
tiga sampai lima tahun yang bersekolah di prasekolah. Metode yang
digunakan kuasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini 72 anak Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD). Instrumen yang digunakan dari McCarthy Children's
Psychomotricity and Aptitude Scales (MSCA, USA) dan koordinasi
lengan. Analisis menggunakan MANOVA 2x2 faktorial. Hasil penelitian
menunjukan anak-anak prasekolah pada kedua kelompok mendapat
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peningkatan yang signifikan dalam kontras pra-intervensi dengan
pasca-intervensi dalam koordinasi anggota badan. Perbedaan yang
signifikan secara statistik dalam pengukuran pasca-intervensi antara
kelompok pembanding dan kelompok intervensi pada koordinasi lengan
dan kaki diamati, dimana kelompok intervensi menunjukkan nilai
koordinasi lengan yang lebih tinggi dan nilai koordinasi kaki yang lebih
tinggi dibandingkan kelompok pembanding. Pendidikan aktivitas fisik
terstruktur adalah metodologi pendidikan yang lebih baik daripada
bermain bebas untuk mencapai perkembangan motorik yang memadai
pada anak-anak prasekolah.

ABSTRACT

The low level of motor skills of pre-school children requires education to implement a program. The
purpose of this study was to determine the effect of a structured movement activity program on the
motor development of children aged three to five years attending preschool. The method used is quasi-
experimental with a quantitative approach. The sample used in this study was 72 Early Childhood
Education (PAUD) children in Merauke Regency. Instruments used were McCarthy Children's
Psychomotricity and Aptitude Scales (MSCA, USA) and arm coordination. Analysis using 2x2 factorial
MANOVA. The results showed that preschoolers in both groups got a significant improvement in the
contrast between pre-intervention and post-intervention in limb coordination. Statistically significant
differences in post-intervention measures between the control and intervention groups in arm and leg
coordination were observed, with the intervention group showing higher arm coordination scores and
higher leg coordination scores than the control group. Structured physical activity education is a better
educational methodology than free play to achieve adequate motor development in preschool children..

1. PENDAHULUAN

Stimulasi fisik dapat memfasilitasi beberapa aspek dari perkembangan motorik.Stimulasi fisik
sangat penting untuk perolehan progresif keterampilan mental dan motorik yang menentukan
perkembangan anak (Gagen & Getchell, 2006; Leung, 2020). Selain itu, ada kebutuhan untuk
mengembangkan media dan kesadaran bagi keluarga untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam
mengembangkan gaya hidup aktif untuk anak-anak (Pethkar, 2018; Rakha et al., 2022). Gaya hidup aktif
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selama masa kanak-kanak bermanfaat bagi kesehatan fisik, kognitif, dan mental (Hammersley et al., 2022).
Perkembangan psikomotorik anak berusaha untuk membekali anak dengan keterampilan yang diperlukan
untuk menjamin prestasi sekolah yang baik (Hudson & Willoughby, 2021). Keterampilan motorik dasar
seperti melompat atau berlari berkorelasi dengan pencapaian kognitif di berbagai bidang seperti bahasa
Inggris, matematika, olahraga, dan teknologi (Borioni et al., 2022; Sofyan et al., 2022). Aktivitas fisik terkait
usia dan mampu meningkatkan fungsi kognitif (Gerten et al., 2022). Kesempatan gerak yang ditawarkan di
sekolah dan di rumah adalah pengaturan untuk meningkatkan status fisik dan psikologis-kognitif anak dan
untuk memfasilitasi pembangunan (Padulo et al,, 2019). Perkembangan motorik pada anak-anak di awal
sekolah hampir semuanya sama, perkembangan motorik akan berbeda seiring dengan bertambahnya usia
anak anak (Fajrin & Sugito, 2022; Padulo et al, 2019). Dengan demikian, sekolah harus menciptakan
kesempatan belajar yang tepat agar anak dapat mengalami latihan motorik yang berbeda di tempat yang
sesuai, dilengkapi dengan materi khusus, dan harus dipersiapkan untuk melaksanakan kegiatan pendidikan
khusus yang mempertimbangkan karakteristik individu dan kebutuhan anak. Peningkatan keterampilan
motorik halus dilakukan selama prasekolah, selama anak di masa prasekolah, baik lingkungan yang
mendorong dan partisipasi anak-anak dalam aktivitas motorik berpengaruh besar dalam perkembangan
motoric dan mempengaruhi kesehatan umum anak-anak (Gonzalez et al,, 2019). Akuisisi keterampilan
progresif yang berkaitan dengan aktivitas mental dan motorik didefinisikan sebagai perkembangan
psikomotor (Crotti et al., 2022). Jika perkembangan motorik kasar tidak dikuasai, anak-anak mungkin
mengalami kesulitan seumur hidup dalam memperoleh keterampilan motorik selanjutnya. Oleh karena itu,
penguasaan keterampilan motorik kasar sangat penting, tetapi meskipun demikian, banyak guru
prasekolah mengabaikan pentingnya perkembangan motorik kasar.

Namun kenyataannya, kemampuan motorik kasar anak didik masih kurang optimal seperti
melompat keberbagai arah, berlari sambil melompat tanpa jatuh. Anak-anak terlihat masih ragu-ragu saat
melakukan gerakan melompat, kelincahan anak dalam melakukan gerakan melompat belum maksimal,
anak kurang antusias ketika melakukan kegiatan. Bahkan terlihat anak-anak tidak begitu kuat untuk
melompat dengan lincah (Ekayanti & Bukit, 2022). adanya masalah tentang kemampuan motorik kasar
khususnya komponen kekuatan dan keseimbangan pada anak. Masalah yang terjadi mengenai kemampuan
anak dalam melompat (Sopiyati, 2021). Keterampilan motorik kasar anak usia dini masih rendah
diakibatkanoleh kurangnya dilatihnya anak-anak dalam proses pembelajaran (Apriloka, 2020; Fajrin &
Sugito, 2022). Rendahnya kemampuan motorik kasar pada anak disebabkan oleh media atau permainan
yang kurang menarik bagi anak (Fajrin & Sugito, 2022; Sofyan et al., 2022). Pembelajaran yang tidak
menarik, membuat anak kurang bersemangat mengikuti pembelajaran dan anak tidak mengikuti
pembelajaran dengan serius (Hartati et al., 2020). Berdasarkan jabaran tersebut dapat diakatakan bahwa
kemapuan motorik kasar anak masih belum optimal. Dengan demikian, guru harus menciptakan
kesempatan belajar yang tepat agar anak-anak mengalami berbagai latihan motorik di tempat yang sesuai,
dilengkapi dengan materi khusus, dan mereka harus siap untuk melakukan kegiatan pendidikan khusus
yang mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan individu anak (Yan et al,, 2021).

Salah satu solusi yang bisa membatu adalah dengan melakukan sebuah program intervensi
keterampilan motoric. Tidak ada kesepakatan mengenai jenis program yang akan digunakan untuk
pengembangan keterampilan motoric (Hesketh et al., 2020). Program yang digunakan dapat bervariasi dari
permainan bebas (tipe nondirektif atau pengalaman) hingga aktivitas berorientasi (atau tipe fungsional).
Oleh karena itu, perlu adanya penelitian untuk mengetahui efektivitas intervensi berbasis program gerakan
yang diekamas dalam pendidikan sejak dini (Ha et al.,, 2021; F. Li et al.,, 2022). Namun, ada beberapa studi
tentang program ini di prasekolah yang menemukan bahwa selama 12 minggu, program intervensi motorik
meningkatkan keterampilan motorik kasar dan halus (Giagazoglou et al., 2019). Intervensi keterampilan
motorik efektif dalam meningkatkan perkembangan motorik pada anak-anak prasekolah (Logan et al,
2012). Taman Kanak Kanak sebaiknya menerapkan program gerakan terstruktur sebagai strategi untuk
meningkatkan perkembangan keterampilan motorik pada anak. Dengan demikian, penting untuk
mempromosikan pembelajaran berkelanjutan dan pengembangan kompetensi motorik melalui partisipasi
dalam intervensi gerakan yang direncanakan (Ali et al., 2021; Ramsden et al., 2022). Anak normal dan anak
penyandang disabilitas dapat memperoleh manfaat dari intervensi integratif yang menargetkan berbagai
aspek perkembangan motorik saat menggunakan kerangka kurikulum yang sesuai seperti desain universal
untuk pembelajaran (Sampurno et al., 2021).

Beberapa penelitian berkaitan dengan program intervensi keterampilan motorik, antara lain
penelitian yang menyatakan bahwa serangkaian penelitian yang mencakup perbandingan pra-tes dan
pasca-tes program intervensi pada anak-anak prasekolah, durasi program berkisar dari delapan minggu
hingga delapan bulan. Secara umum, tujuan utama dari program tersebut terkait dengan peningkatan
keterampilan motorik dan aktivitas fisik anak, meskipun menggunakan metodologi yang berbeda dan
memperoleh hasil yang berbeda (livonen & Saddkslahti, 2014; Ryu et al., 2021). Hasil penelitian yang
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menyatakan bahwa menilai kemanjuran program aktivitas fisik pengembangan keterampilan gerakan 24
minggu yang mencakup tiga pelajaran terstruktur 20 menit per minggu dan sesi pelatihan guru. Program
ini meningkatkan skor keterampilan gerakan dan lompatan secara keseluruhan (Jones et al,, 2011; Ryu et
al, 2021). Pendidikan jasmani meningkatkan keterampilan gerakan dasar untuk anak-anak prasekolah
kesehatan dilakukan (B. Li et al,, 2021). Program terstruktur aktivitas fisik memiliki dampak besar pada
perkembangan keterampilan motorik pada anak-anak prasekolah (Flores et al,, 2022; Rojo-Ramos et al,,
2022). Penting bagi penelitian untuk terus menyelidiki jenis intervensi, pendekatan, dan waktu
pembelajaran untuk menentukan program gerakan yang optimal. Para peneliti didorong untuk menyelidiki
dan melaporkan semua studi intervensi di bidang ini. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis
keterampilan motorik kasar anak prasekolah: analisis program intervensi motorik.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen semu, dengan design berupa Pretest-
posstest control group design (Rogers & Revesz, 2019). Proses pelaksanaan penelitian dikelompokkan
menjadi kelas eksperiment dan kelas control. Kelompok eksperimen diberikan perlakukan dengan Program
Intervensi Motorik. Sedangkan untuk kelas kontrol hanya dilakukan dengan bukan Program Intervensi
Motorik. Kedua kelompok diberikan tes awal baik berkaitan dengan motoric kasar dan kordinasi tangan.
Dari tes awal didapatkan bahwa siswa dari kedua kelompok berasal dari kelompok yang mempunyai
kemampuan yang sama. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa PAUD yang tersebar di
Distrik Merauke yang . adapun jumlah sampel yan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 72 siswa dari
siswa PAUD Se Distrik Merauke. Adapun umur sampel yang digunakan berkisar antara 3-4 tahun. Penarikan
sampel dengan menggunakan pourposive sampling. Alasan pengambilan menggunakan pourposive sampling
di dasarkan pada sebaran sekolah PAUD dan karakteristik anak yang dijadikan sebagai sampel. Sampel ini
mengambarkan dari berbagai suku, jenis kelamin, sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah PAUD,
program pengajaran yang digunakan, dan tenaga pengajar.

Instrumen yang digunakan dari (McCarthy, 1972) Children's Psychomotricity and Aptitude Scales
(MSCA, USA) . Skala yang digunakan untuk menilai keterampilan motorik kasar adalah skala koordinasi kaki
meliputi enam item, yang meliputi berjalan mundur, berjalan berjinjit, berjalan pada garis lurus, jinjit
dengan kaki kanan, jinjit dengan kaki kiri, dan melompat secara berirama dengan kedua kaki. Siswa diberi
dua kesempatan dalam melakukan test. Lima item pertama diberi skor dari 0 hingga 2 dan yang keenam
dari 0 hingga 3. Skor maksimum tes ini adalah 13. Koordinasi lengan termasuk memantulkan bola (skor 0
sampai 7, dinilai jika anak mampu memantulkan bola dari 0 sampai lebih dari 15 kali dengan lengan apa
pun); lempar tangkap bola soft dengan dua tangan mendapat skor 0 hingga 3, hanya dengan satu tangan
skor 0 hingga 3 setiap lengan. Total item diberi skor 0 hingga 9); menembak target (mencetak 0 sampai 12.
Tiga upaya dilakukan dengan masing-masing lengan). Skor maksimum dalam Skala Koordinasi Lengan
adalah 28. Dalam penelitian ini, koefisien alpha Cronbach adalah 0,762 untuk skala koordinasi kaki dan
0,863 untuk skala koordinasi lengan. Metode analisis data penelitian ini adalah analisis statistik inferensial.
Analisis inferensial yang digunakan dengan uji MANOVA. Sebelum dilakukan uji Manova dilakukan uji
manova terlebih dahulu dilakukan uji prayarat, uji prayarat yaitu uji normalitas dengan Shapiro-Wilk, uji
homogenitas dengan Levene Statisticdan Box's Test of Equality of Covariance Matrices. Uji MANOVA dan uji
prayarat dilakukan dengan bantuan SPSS 25.0 for Windows

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berada pada taraf distribusi normal atau
tidak. Selain itu, uji normalitas juga menentukan langkah pengujian statistik selanjutnya, apabila hasil data
yang diperoleh berdistribusi normal maka pengujian statistik selanjutnya dapat menggunakan pendekatan
statiktik parametrik, namun apabila data tidak berdistribusi normal maka pengujian selanjutnya
menggunakan pendekatan statiktik non parametrik. Hasil pengujian normalitas terhadap semua kelompok
dan item tes diperoleh nilai signifikansi Shapiro-Wilk lebih besar dari 0,050, maka semua kelompok dan
item tes berdistribusi normal. Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah menguji homogenitas. Uji
homogenitas dilakukan untuk mengetahui tingkat homegen sebaran data yang dilakukan baik pada
kelompok ekperimen. Hasil pengujian homogenitas terhadap semua kelompok dan item tes diperoleh nilai
signifikansi lebih besar dari 0,050. yang masing-masing ditunjukan dengan nilai 0, 65 untuk variabel
motorik kasar dan 0.501 untuk koordinasi lengan, maka, semua kelompok berasal dari populasi yang
memiliki varians sama (Homogen). Data hasil uji normalitas motorik kasar dan koordinasi lengan disajikan
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Uji normalitas Motorik Kasar dan Koordinasi Lengan
. Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Perlakuan Variabel Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Motorik Kasar 179 36 0,005 0,950 36 0,103
Program  [1ctest  Koordinasi 0157 36 0025 0960 36 0212
Intervensi Lengan
. Motorik Kasar 0,109 36 0,200 0,975 36 0,576
Motorik Post- Koordinasi
test 0,120 36 0,200 0,967 36 0,351
Lengan
Motorik Kasar 0,127 36 0,153 0,954 36 0,144
Bukan Pre-test Koordinasi 0,151 36 0,037 0,944 36 0,070
Program Lengan
Intervensi Motorik Kasar 0,175 36 0,007 0,960 36 0,215
Motorik Post- Koordinasi
test 0,123 36 0,189 0,952 36 0,118
Lengan

Berdasarkan Tabel 1 pada baris intervensi dan motorik kasar menunjukan nilai signifikansi 0,003.
Karena nilai signifikasni < 0,05 maka Ho dotolak, rata-rata partisipasi memang berbeda secara nyata pada
berbagai model intervensi. Anak yang diberi program intervensi yang terstruktur lebih baik dalam hal
peningkatan motorik kasar dibandingkan dengan yang diberi program intervensi yang bebas. Begitu juga
dengan intervensi dan koordinasi lengan menunjukan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikasni <
0,05 maka Ho dotolak, rata-rata hasil belajar memang berbeda secara nyata pada berbagai jenis intervensi.
Pada baris konvensional dan motorik kasar menunjukan nilai signifikansi 0,001 Karena nilai signifikasni <
0,05 maka Ho dotolak, rata-rata motorik kasar anak memang berbeda secara nyata pada model
konvensional. Hasil keterampilan motorik dan koordinasi lengan pada anak usia 3-4 tahun disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Keterampilan Motorik dan Koordinasi Lengan pada Anak Usia 3-4 Tahun

Source Depe_ndent Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Variable Squares
Corrected Motorik Kasar 39,444 3 13,148 2,562 0,002
Model Koordinasi Lengan 681,597 3 227,199 47,432 0,000
Intercept Motf)rik_Kasar 13667,556 1 13667,556 2663,019 0,000
Koordinasi Lengan 35333,681 1 35333,681 7376,501 0,000
Intervensi Motorik Kasar 12,500 1 12,500 2,436 0,003
Koordinasi Lengan 678,347 1 678,347 141,616 0,000
Konvensional Motf)rik_Kasar 16,056 1 16,056 3,128 0,001
Koordinasi Lengan 3,125 1 3,125 0,652 0,002
Intervensi * Motorik Kasar 10,889 1 10,889 2,122 0,000
Konvensional Koordinasi Lengan 0,125 1 0,125 0,026 0,002
Error Motorik Kasar 349,000 68 5,132
Koordinasi Lengan 325,722 68 4,790
Total Motorik Kasar 14056,000 72
Koordinasi Lengan 36341,000 72
Corrected Motorik Kasar 388,444 71
Total Koordinasi Lengan 1007,319 71
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa instruksi keterampilan motorik terarah memiliki dampak
positif pada pengembangan keterampilan motorik dasar. Keunggulan program gerak terarah di atas
program bermain bebas terhadap perkembangan keterampilan motorik dasar seperti koordinasi kaki dan
lengan. Dengan adanya program gerak terarah di atas program bermain bebas tentunya akan memberikan
akan dilatih secara terprogram sehingga keterampilan motorik kasarnya berkembang dengan baik. Hal ini
disebabkan keterampilan motorik kasar anak tidak tumbuh secara spontan aktif. Anak-anak tidak secara
spontan aktif (Sunei et al,, 2021), tetapi anak-anak yang tidak diarahkan dalam latihan aktivitas motorik
mungkin memiliki perkembangan yang lebih lambat dalam kemampuannya (Hammersley etal.,, 2022; Sunei
et al,, 2021; Traynor et al., 2022). Dengan kata lain adanya program yang jelas dan terstruktur dapat
mengembangkan kemampuan motorik anak. Pengembangan keterampilan motorik yang tepat dianggap
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penting bagi perkembangan fisik, sosial dan psikologis anak (Apriloka, 2020). Banyak manfaat kesehatan
yang dapat dicapai dengan meningkatkan keterampilan motorik. Motorik yang berkembang dengan baik
mempengaruhi kesiapan kardiorespirasi dan berat badan yang menunjukkan fakta bahwa pengembangan
keterampilan motorik dapat memiliki manfaat kesehatan yang penting (Fernandes et al,, 2022; Ha et al,,
2021; Maiano et al, 2019). Kompetensi keterampilan motorik dasar meningkat lebih banyak di usia
prasekolah. Keterampilan motorik dasar mempengaruhi fisik, sosial, dan perkembangan kognitif.
Keterampilan ini juga telah dikaitkan dengan mengadopsi gaya hidup aktif secara fisik (Fajrin & Sugito,
2022; Prieto et al,, 2021; Webster et al.,, 2021).

Berbagai jenis program prasekolah yang mencakup tujuan pengembangan keterampilan motorik,
berlangsung delapan minggu hingga delapan bulan, dan menerapkan setidaknya dua sesi terstruktur per
minggu dapat meningkatkan keterampilan motorik dasar anak-anak dan dapat membantu melibatkan
pengembangan keterampilan lokomotor seperti koordinasi dan keseimbangan anggota gerak. Dalam hal
ini, penelitian ini menggunakan intervensi 24 minggu dengan tiga sesi mingguan berdasarkan program
terstruktur, yang telah meningkatkan keterampilan motorik dasar seperti melompat, menyeimbangkan,
atau melempar. Hasil penelitian pendidikan jasmani meningkatkan keterampilan gerakan dasar untuk
anak-anak prasekolah kesehatan dilakukan (B. Li et al., 2021). Program terstruktur aktivitas fisik memiliki
dampak besar pada perkembangan keterampilan motorik pada anak-anak prasekolah (Flores et al., 2022;
Rojo-Ramos et al, 2022). Ada banyak kendala bagi pusat prasekolah untuk menawarkan program
pengembangan keterampilan motorik kasar yang baik. Pertama, anak prasekolah membutuhkan peralatan
yang memadai untuk usia dan ukuran tubuhnya. Kedua, diperlukan ruang bermain yang cukup untuk
aktivitas gerak. Tidak semua pusat pendidikan memiliki ruang yang memadai untuk memiliki lingkungan
intervensi. Ketiga, guru PAUD mungkin tidak dilatih untuk melaksanakan program keterampilan gerak yang
terbaik. Dari sudut pandang penelitian, penting untuk terus menentukan karakteristik prosedur
keterampilan motorik yang paling efektif (menit waktu pembelajaran, pendekatan pembelajaran) untuk
membentuk rekomendasi kebijakan dan rencana studi. Program gerakan terstruktur dalam pengaturan
anak usia dini adalah intervensi edukatif yang lebih baik untuk memfasilitasi perkembangan motorik
daripada bermain bebas. Selain itu, pelatihan koordinasi meningkatkan kecerdasan kecerdasan (livonen &
Saakslahti, 2014; Vila et al, 2021). Temuan ini harus diambil dengan hati-hati karena sejumlah
keterbatasan.

Hasil penelitian ini juga bertolak belakang dengan temuan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa program intervensi terbaik untuk meningkatkan perkembangan motorik anak adalah
yang berbasis aktivitas bebas (Jambunathan, 2012). Selain itu hasil penelitian lain menyatakan anak harus
memiliki kebebasan dan otonomi, sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan motorik
sepenuhnya (Llobet & Mateos, 2013; Prieto etal.,, 2021). Program terstruktur kelas berdasarkan pendidikan
jasmani untuk anak-anak prasekolah membantu untuk memulai aktivitas fisik mereka dan meningkatkan
perkembangan motorik mereka (Bukvi¢ et al, 2021; Dapp et al, 2021). Keterbatasan pertama dari
penelitian ini adalah bahwa sampel tidak representatif dan oleh karena itu data tidak dapat
digeneralisasikan. Sebagai contoh, data berfungsi sebagai titik awal untuk penyelidikan lain dengan jumlah
peserta yang lebih besar. Keterbatasan lain dari penelitian ini termasuk kesulitan menerapkan skala motor
MSCA. Evaluasi tentang kelangkaan studi yang mengacu pada diskriminasi subtes yang berbeda
berdasarkan usia dan jenis kelamin. Secara umum, studi tentang instrumen mengacu pada skala, atau
beberapa merujuk pada subtes, tetapi dalam kasus apa pun analisis tidak merujuk pada nilai diskriminatif
item. Di sisi lain,penggunaan instrumen untuk menilai psikomotrisitas kasar pada bayi dan pendidikan
dasar, hanya tiga skala yang terdeteksi untuk anak-anak dengan usia yang sama yang digunakan dalam
penelitian ini. Namun, studi validasi lebih diperlukan untuk meningkatkan kualitas psikometri instrumen
yang ada, terutama dalam konteks pendidikan. Studi longitudinal yang lebih lama juga diperlukan untuk
membedakan manfaat dari kedua metode pedagogis (Scheuer etal., 2019). Selain itu, karena ukuran sampel
dan desain intervensi, beberapa guru telah melakukan intervensi, namun kesetiaan guru belum dipelajari.
Akhirnya, nilai ukuran efek dalam tindakan pasca-intervensi menunjukkan bahwa kita harus mengambil
data ini dengan hati-hati.

4. SIMPULAN

Temuan penelitian ini mendukung literatur terbatas yang menunjukkan bahwa instruksi
keterampilan motorik terarah memiliki dampak positif pada pengembangan keterampilan motorik dasar.
Hasil penelitian ini menunjukkan keunggulan program gerak terarah di atas program bermain bebas
terhadap perkembangan keterampilan motorik dasar seperti koordinasi kaki dan lengan. Meningkatkan
kehadiran intervensi psikomotor berdasarkan sesi terstruktur versus bermain bebas di prasekolah
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dianjurkan untuk lebih mengembangkan koordinasi anggota badan. Oleh karena itu, pelatihan aktivitas fisik
perlu diberikan kepada guru balita dalam rangka mengoptimalkan perkembangan anak usia prasekolahnya.
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